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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Kesehatan merupakan hal yang terpenting bagi setiap 

manusia. Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 kesehatan 

merupakan keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun 

sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara 

sosial dan ekonomis. Olah karena itu perlu dilakukan upaya kesehatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara 

terpadu dan berkesinambungan. Upaya kesehatan terdiri atas 

pendekatan pemeliharaan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit 

(preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan 

kesehatan (rehabilitatif). 

Salah satu aspek pelayanan kesehatan yang paling penting 

adalah pelayanan kefarmasian. Salah satu wujud sarana pelayanan 

kefarmasian adalah apotek. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 9 Tahun 2017 apotek merupakan sarana pelayanan 

kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker. 

Apotek memiliki peranan penting sebagai sarana distribusi terakhir 

dari sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan yang didukung tenaga 

Apoteker yang kompeten dan diharapkan masyarakat mendapatkan 

pengobatan yang rasional, efektif, efisien, aman dan harga terjangkau 

untuk meningkatkan derajat kesehatan. 

Dalam menjalankan praktek kefarmasian diperlukan adanya 

suatu standar pelayanan kefarmasian di apotek yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian, menjamin kepastian 

hukum bagi tenaga kefarmasian dan melindungi pasien dan 
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masyarakat dari penggunaan obat yang tidak rasional dalam rangka 

keselamatan pasien (patient safety). Dimana dalam standar pelayanan 

kefarmasian di apotek meliputi fungsi pengelolaan sediaan farmasi, 

alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai serta pelayanan farmasi 

klinik. Kegiatan tersebut harus didukung oleh sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana. 

Pekerjaan kefarmasian yang dilakukan oleh Apoteker, 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan apotek secara menyeluruh, 

baik dalam bidang kefarmasian, bidang manajerial, cara 

berkomunikasi, memberikan informasi dan edukasi kepada pasien 

serta tenaga kesehatan lainnya. Kegiatan yang termasuk kedalam 

pelayanan farmasi klinik diantaranya pengkajian resep, dispensing 

Pelayanan Informasi Obat (PIO), konseling, pelayanan kefarmasian di 

rumah (home pharmacy care), Pemantauan Terapi Obat (PTO), dan 

Monitoring Efek Samping Obat (MESO). Kegiatan-kegiatan tersebut 

tentunya harus didukung oleh sumber daya manusia, serta sarana dan 

prasarana yang memadai. 

Pentingnya peran seorang Apoteker khususnya di apotek, 

dibutuhkan seorang calon Apoteker yang di mana pendidikannya tidak 

hanya mengenai teori saja, sehingga juga diperlukan suatu praktek 

kerja di mana sebagai calon Apoteker bisa belajar untuk memahami 

secara langsung bagaimana pekerjaan dan pelayanan kefarmasian 

khususnya di apotek. Dimasa pandemi ini agar tetap terlaksananya 

program PKPA, Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker Fakultas 

Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya membantu 

agar mahasiswa tetap dapat melaksanakan PKPA di daerah masing-

masing baik secara online maupun offline dan apotek PB Farma 

bersedia untuk menjadi tempat praktek dan sarana pembelajaran bagi 
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calon apoteker. PKPA ini dilaksanakan selama dua minggu mulai 

tanggal 18 Agustus 2020-28 Agustus 2020. 

 

1.2   Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker  

Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi di 

Apotek adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan 

kefarmasian di Apotek. 

2. Membekali calon Apoteker agar lebih memiliki wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek.  

3. Memberikan kesempatan kepada calon Apoteker untuk 

melihat dan memperlajari strategi dan kegiatan-kegiatan 

yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan 

praktekfarmasi komunitas di Apotek. 

4. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia 

kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

5. Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan 

pekerjaan kefarmasian di Apotek.  

 

1.3   Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker  

Manfaat dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker di Apotek adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker 

dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di Apotek. 

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di Apotek. 
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3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di Apotek. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker 

yang profesional.  


